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ABSTRAK

Kualitas dan mutu pelayanan kesehatan yang terbaik merupakan salah satu fokus utama masyarakat.
Tuntutan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan yang terbaik sejalan dengan hak masyarakat untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, yang terselenggara sesuai dengan kode etik dan
standar pelayanan sehingga dapat memberikan kepuasan bagi setiap masyarakat dan pasien. Evaluasi
pada pelayanan kesehatan digunakan untuk membantu menilai seberapa baik sesuatu itu bekerja
sehingga dapat menginformasikan keputusan tentang keefektifan layanan dan perubahan apa yang dapat
dipertimbangkan untuk meningkatkan pemberian layanan serta meninjau secara ketat semua aspek
pelayanan dari berbagai perspektif. Penulisan artikel review ini bertujuan untuk mengevaluasi pelayanan
kesehatan Jiwa di Rumah Sakit khusus jiwa. Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini yaitu
literature review. Pencarian artikel dilakukan melalui Google Scholar , pubmed, science direct dengan
kata kunci “Pelayanan Kesehatan Jiwa”, “rumah sakit”, dan “Indonesia”. Total temuan artikel 537,
namun hanya 11 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi. Berdasarkan 11 artikel yang dianalisis
terlihat bahwa beberapa indicator pencapaian mutu pelayanan kesehatan jiwa yang mengalami
perbedaan yang signifikan dari standar yang telah ditetapkan sehingga menyebabkan adanya keluhan
pelayanan. Proses dalam pemberian pelayanan kesehatan selayaknya aman, berkualitas, memenuhi
persepsi yang baik dari pasien dan keluarga serta diberikan secara efisien dan efektif sesuai dengan
standar profesi dan standar pelayanan secara menyeluruh. Dengan melakukan evaluasi pelayanan
kesehatan dapat membantu menilai seberapa baik sesuatu itu bekerja sehingga dapat menginformasikan
keputusan tentang keefektifan layanan dan perubahan apa yang dapat dipertimbangkan untuk
meningkatkan pemberian layanan serta meninjau secara ketat semua aspek pelayanan dari berbagai
perspektif.

Kata kunci: evaluasi; mutu; pelayanan Kesehatan; rumah sakit

LITERATURE REVIEW: EVALUATION OF MENTAL HEALTH SERVICES AT
MENTAL HOSPITAL

ABSTRACT
The quality and quality of the best health services is one of the main focuses of the community. The
community's demands for the best service are in line with the community's right to obtain quality health
services, which are held in accordance with the code of ethics and service standards so as to provide
satisfaction for every community and patient. Evaluation of health services is used to help assess how
well something is working so that it can inform decisions about the effectiveness of services and what
changes can be considered to improve service delivery and closely review all aspects of services from
various perspectives. Writing this review article aims to evaluate mental health services in hospitals of
Mental health. The method used in writing this article is a literature review. Article searches were
conducted through Google Scholar with the keywords “Mental Health Services”, “hospitals”, and
“Indonesia”. The process of providing health services should be safe, of good quality, meet good
perceptions of patients and families and be provided efficiently and effectively in accordance with
professional standards and overall service standards. Evaluating health services can help assess how
well something is working so that it can inform decisions about the effectiveness of services and what
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changes can be considered to improve service delivery and closely review all aspects of services from
various perspectives.

Keywords: evaluation; health service; hospital; quality

PENDAHULUAN

Rumah sakit sebagai tempat dalam memberikan pelayanan kesehatan, dituntut untuk
memberikan pelayanan yang berkualitas , sehingga harus memenuhi elemen dasar yang penting
dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas antara lain petugas kesehatan,
fasilitas kesehatan yang memadai atau sarana prasarana (WHO, 2018). Karena hal ini,
dikeluarkan peraturan-peraturan mengenai standar pelayanan di rumah sakit, agar tersedianya
panduan bagi rumah sakit dalam melaksanakan pelayanan yang bertujuan untuk menyamakan
pemahaman tentang indikator kinerja dalam mencapai pelayanan yang terbaik (Purnomo,
2016).

Standar yang digunakan untuk rumah khusus dalam hal ini rumah sakit jiwa yaitu Standar
Pelayanan Minimal (SPM) tahun 2008 (Permenkes, 2008). SPM merupakan ketentuan tentang
jenis dan mutu pelayanan dasar yang berhak diperoleh setiap warga negara dan juga digunakan
sebagali tolak ukur pengukuran mutu pelayanan rumah sakit (Permenkes, 2008; KARS, 2018).
Standar Pelayanan Minimal (SPM) dikeluarkan sebagai indikator pencapaian suatu Rumah
Sakit yang dinilai secara kualitatif dan kuantitatif yang meliputi input, proses, output dan
outcome dari suatu pelayanan (Ningsih, 2020; Adhi & Ningsih, 2020). Oleh karena itu, rumah
sakit dituntut agar dapat menunjukkan akuntabilitas dengan salah satu caranya memenuhi
Standar Pelayanan Minimal Rumah sakit (Ningsih, 2020).

Standar mutu pelayanan kesehatan ditentukan oleh sejauh mana suatu pelayanan kesehatan bagi
individu atau komunitas dalam meningkatkan hasil kesehatan yang diinginkan, konsisten dan
secara professional (Huber, 2010). Dalam menilai mutu dan kualitas dalam suatu pelayanan,
dibutuhkan proses evaluasi. Karena evaluasi menjadi salah satu hal yang penting dalam menilai
kinerja dan implementasi dengan tujuan untuk melihat seberapa besar kesenjangan antara
pencapaian dan harapan serta bagaimana mengurangi atau menutup kesenjangan tersebut.

Evaluasi juga digunakan untuk membantu menilai seberapa baik sesuatu itu bekerja sehingga
dapat menginformasikan keputusan tentang keefektifan layanan dan perubahan apa yang dapat
dipertimbangkan untuk meningkatkan pemberian layanan serta meninjau secara ketat semua
aspek pelayanan dari berbagai perspektif (Moule et al., 2017). Dalam melakukan evaluasi
kerangka kerja yang sering digunakan yaitu pendekatan kerangka kerja Donabedian yang terdiri
dari input, structure dan outcome dengan menekankan perbaikan struktur perawatan atau
pelayanan harus mengarah pada perbaikan dalam proses klinis yang pada akhirnya akan
meningkatkan hasil pasien (Moore et al., 2015; Haj et al., 2013).

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini vyaitu literature review. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan data base google scholar, pubmed, science direct dengan
kata kunci “Pelayanan Kesehatan Jiwa”, “rumah sakit”, dan “Indonesia”. Adapun kriteria
inklusi pada pencairan artikel ini yaitu artikel yang diterbitkan 15 tahun terakhir mulai dari
tahun 2006 sampai dengan tahun 2021, berbentuk original artikel, artikel tersedia dalam bentuk
full text dan free access, serta artikel yang menjelaskan pelayanan kesehatan Jiwa di Rumah

Sakit dan Puskesmas.
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HASIL

Berdasarkan hasil artikel yang telah dikumpulkan dan dianalisa oleh penulis didapatkan bahwa
pelayanan kesehatan jiwa belum sepenuhnya optimal dan sebelumnya belum dilakukan
penelitian mengenai evaluasi pelayanan jiwa yang dilihat dari aspek peraturan dan standar yang
ada. Selain itu, pada artikel yang dilakukan literature review rata-rata membahas mengenai
kualitas layanan kesehatan jiwa dan efektifitas biaya dalam pelayanan kesehatan jiwa. Standar
pelayanan yang berlaku di Rumah sakit khusus harus sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) dan Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 340 Tahun 2010, tetapi di bebrapa RS Jiwa
masih menunjukkan pelayanan yang belum maksimal. Salah satu masalah yang terjadi yaitu
peningkatan Length of Stay (LOS) di Rumah Sakit Jiwa. LOS merupakan salah satu indikator
penting dalam pelayanan yang digunakan untuk menilai efisiensi manajemen rumah sakit,
kualitas pelayanan pasien dan evaluasi fungsional di rumah sakit (Baek et al., 2018). Semakin
sedikit LOS pasien di rumah sakit, dapat dikatakan bahwa pelayanan di rumah sakit efektif dan
efisien (Frost, 2016; Amiman et al., 2016), semakin panjang nilai LOS menunjukkan Kinerja
pelayanan dan kualitas yang kurang baik karena pasien harus dirawat lebih lama (Rosita &
Tanastasya, 2019).

Standar mutu pelayanan kesehatan ditentukan oleh sejauh mana suatu pelayanan kesehatan bagi
individu atau komunitas dalam meningkatkan hasil kesehatan yang diinginkan, konsisten dan
secara professional (Huber, 2010). Donabedian mendefinisikan mutu sebagai pelayanan atau
perawatan yang diharapkan untuk memaksimalkan kesejahteraan dan status kesehatan pasien
yang mencakup dimensi fisik, fisiologis dan psikologis yang terkait dengan semua proses
(Donabedian, 1988; Busse et al., 2019). Mutu juga merupakan fokus utama dalam memberikan
pelayanan kesehatan dan keperawatan, suatu pelayanan dikatakan bermutu apabila memenuhi
standar dan harapan yang baik dari pelanggan (Sitorus, 2011).

Pelayanan kesehatan merupakan hal yang kompleks dan luas. Beberapa penelitian terkait
pelayanan kesehatan khususnya dalam hal ini evaluasi pelayanan kesehatan jiwa yang telah
dilakukan antara lain, evaluasi penyedia layanan kesehatan jiwa di Irlandia Utara (Montgomery
etal., 2019), evaluasi system pelayanan jiwa di Meksiko (Berenzon Gorn et al., 2013), evaluasi
layanan kesehatan jiwa di Arab (Almoshawah, 2010), evaluasi dan manajemen kesehatan jiwa
pada siswa sekolah menengah (Gotlib et al., 2019), menilai dan meningkatkan kualitas layanan
kesehatan jiwa (Samartzis & Talias, 2019), evaluasi model layanan kesehatan jiwa dewasa
terintegrasi (Beere et al., 2019), evaluasi layanan kesehatan jiwa dilingkup kesehatan primer
menggunakan teori Item Response Theory (Rocha et al., 2018), menilai efektifitas biaya dalam
pelayanan kesehatan jiwa (Vos et al., 2005), perspektif dan partisipasi pengguna layanan
mengenai evaluasi pelayanan kesehatan jiwa (Ardila-Gymez, 2014; Levine, 1970), evaluasi
system untuk meningkatkan kerja tim dan kepemimpinan dalam layanan kesehatan jiwa di
wilayah Inggris (Onyett et al., 2009).

Penelitian yang telah dilakukan di Indonesia antara lain, evaluasi pelaksanaan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) kesehatan jiwa di Puskesmas Kecamatan Polokarto (Altinoga,
2020), evaluasi kualitas pelayanan jiwa di instalasi rawat jalan Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr.
Soerojo Magelang (Ernanto, 2018), penelitian kualitatif ini fokus mengevaluasi pelayanan jiwa
berdasarkan standar kebijakan publik. Evaluasi pelaksanaan program kesehatan jiwa
masyarakat di Puskesmas (Islami et al., 2008; Hothasian et al., 2019), dan evaluasi pelayanan
kesehatan jiwa berbasis komunitas di Kota Palembang (Putri et al., 2020).
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PEMBAHASAN

Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit (SPM) merupakan alat ukur mutu dan kualitas
layanan di Rumah Sakit yang digunakan untuk mendukung pencapaian indikator kinerja rumah
sakit. SPM juga merupakan ketentuan tentang jenis dan mutu pelayanan dasar yang merupakan
urusan wajib daerah yang berhak diperoleh setiap warga secara minimal dan juga merupakan
spesifikasi teknis tentang tolak ukur pelayanan minimum (Direktorat Jenderal Bina Pelayanan
Medik Depkes RI, 2008).

Masih meningkatnya prevalensi kasus gangguan jiwa yang terjadi, sehingga perlunya sistem
pelayanan kesehatan jiwa yang baik yang akan menghasilkan masyarakat Indonesia yang sehat
jiwa dengan ketersediaan pelayanan kesehatan jiwa yang bermutu, merata, tanggap, efisien dan
terjangkau. Sistem pelayanan kesehatan yang baik harus dilakukan evaluasi. Evaluasi
dimaksudkan, agar penyedia pelayanan kesehatan dapat memastikan telah menggunakan
sumber daya yang ada dengan cara yang paling efektif dan efisien serta dapat bekerja terus-
menerus untuk meningkatkan pemberian pelayanan (Ham & Murray, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil literature review ditemukan 11 artikel dan dianalisis yang menunjukkan
bahwa rumah sakit mempunyai tugas dan kewajiban dalam memberikan pelayanan kesehatan
perorangan secara paripurna, aman, bermutu, antidiskriminasi dan efektif dengan
mengutamakan kepentingan pasien sesuai dengan standar mutu pelayanan rumah sakit.
Evaluasi digunakan untuk membantu menilai seberapa baik sesuatu itu bekerja sehingga dapat
menginformasikan keputusan tentang keefektifan layanan dan perubahan apa yang dapat
dipertimbangkan untuk meningkatkan pemberian layanan serta meninjau secara ketat semua
aspek pelayanan dari berbagai perspektif.
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